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The problems during this analysis ar the low ability of scholars, lack of focus of 
scholars, and lack of understanding of the fundamental techniques of passing football. 
Therefore there's a desire for alternatives to cut back these issues, and this study aims 
to see the effectiveness oftraining game of target on passing soccerstudents of FKIP 
UNTAN education. The shape of analysis used was pre-experimental style with one 
cluster pre-test post-test style. Knowledge the information assortment techniques used 
were observation techniques and data assortment tools within the type of tests. The 
population during this study were students of sophistication 2019 FKIP UNTAN 
education. The sample of this study was elect supported purposive sampling technique 
as several as thirty five education students category 2019 Regular A semester three 
FKIP UNTAN. The educational outcomes of scholars were analyzed exploitation the 
requirement check. Thet- Paired Samples Testtest was obtained at 0,00 which means 
(2-tailed)<0.05 Ha was accepted and Ho was rejected, which means that the 
employment of game of targetan hadeffect on the results of passing football. The 
employment of game of target is effectively accustomed improve the results passing of 
student soccerwith a sway size of 1,885 (high). Supported the results of the analysis, it 
will be over that theexercise game of target during this study is effectively used as an 
alternate exercise to improveresults passing student football. 
 
Keywords: Effective, Game Of Target coaching, soccer Passing. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani adalah ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan aktivitas 
jasmani melalui aspek fisik, mental maupun 
emosional seseorang. Pendidikan jasmani 
merupakan bagian penting dalam sistem 
pendidikan di Indonesia sehingga terintegrasi 
dengan sistem pendidikan secara umum 
(Triansyah et al., 2020). Pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan juga merupakan satu 
mata ajar yang diberikan disuatu jenjang 
sekolah tertentu yang merupakan salah satu 
bagian dari pendidikan keseluruhan yang 
mengutamakan aktivitas jasmani dan 
pembinaan hidup sehat untuk bertumbuh dan 
perkembangan jasmani, mental, sosial dan 
emosional yang serasi, selaras dan seimbang 
(Depdiknas, 2006:131). 
Olahraga dalam dunia pendidikan dikenal 
sebagai pendidikan jasmani dan olahraga yang 
dilaksanakan sebagai proses pendidikan yang 
teratur dan berkelanjutan untuk memperoleh 
pengetahuan, kepribadian, keterampilan, 
kesehatan, dan kebugaran. Sehingga olahraga 
diartikan sebagai kegiatan atau aktivitas 
seseorang melatih tubuh baik secara jasmani 
maupun rohani. Kegiatan olahraga mencakup 
berbagai macam cabang seperti olahraga altetik, 
olahraga permainan, olahraga air, dan olahraga 
beladiri. Dari berbagai jenis kegiatan olahraga 
sepak bola merupakan salah satu cabang 
olahraga permainan yang banyak digemari dan 
menarik perhatian masyarakat dunia sampai 
saat ini terlepas dari faktor usia, jenis kelamin, 
dan status sosial (Abdul Rachim Gema, Rumini, 
dan Tommy Soenyoto, 2016). 
Sepak bola adalah suatu permainan yang 
dilakukan dengan cara menyepak, yang 
mempunyai tujuan untuk memasukkan bola 
kegawang lawan (Muhajir, 2007: 22). Menurut 
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Felipe Manuel Clement dan Fernando Lourendo 
(2015:136) menyatakan “the football is a 
complex and dynamic system that depends from 
the interaction of many agents” artinya 
sepakbola adalah sistem yang kompleks dan 
dinamis yang tergantung dari interaksi banyak 
agen. Dalam permainan sepak bola hampir 
seluruhnya menggunakan kemahiran kaki, 
kecuali penjaga gawang yang bebas 
menggunakan anggota badan manapun. 
Saat ini permainan sepak bola tidak 
sekedar dilakukan untuk tujuan rekreasi dan 
pengisi waktu luang akan tetapi menunjukan 
suatu prestasi yang optimal. Prestasi yang 
optimal hanya dapat dicapai dengan latihan- 
latihan yang direncanakan dengan sistematis 
dan dilakukan secara terus menerus disertai 
pengawasan dan bimbingan pelatih yang 
profesional. Pemain sepak bola yang baik harus 
memenuhi syarat baik sebagai individual 
maupun sebagai tim kesebelasan, artinya 
sebagai individu ialah ia harus memiliki 
kemampuan fisik dan teknik yang sempurna, 
sedangkan sebagai anggota kesebelasan dengan 
kemampuannya ia harus bekerja sama dengan 
pemain lain membentuk suatu tim yang tangguh 
(Nasution. A, 2018). 
Sepak bola terdiri dari empat elemen 
utama yaitu teknik, taktik, fisik, dan mental 
(Darmawan, Rahmad & Putera, 2012). Salah 
satu faktor yang mempengaruhi tinggi 
rendahnya prestasi seseorang pemain sepak 
bola adalah penguasaan teknik dasar sepak bola 
yang baik dan benar. Menurut Hartomo (2010: 
8) seorang pemain sepak bola harus menguasai 
teknik dasar dalam bermain sepak bola. Seperti 
menendang bola, menghentikan atau 
mengontrol bola, menyundul bola, dan lainnya. 
Teknik dasar permainan sepak bola menentukan 
sampai dimana seorang pemain dapat 
meningkatkan mutu permainannya. Dengan 
penguasaan teknik dasar yang baik dan 
sempurna, pemain dapat melaksanakan taktik 
dan strategi permainan dengan mudah karena 
pemain tersebut mempunyai kepercayaan pada 
diri sendiri yang tinggi. Bagian-bagian dari 
teknik dasar sepak bola ialah menendang bola 
(shooting), menyundul bola (heading), 
menggiring bola (dribbling), menyepak dan 
menghentikan bola (passing and stopping) 
(Nasution. A, 2018). 
Salah satu teknik dasar sepak bola yang 
harus dikuasi pemain adalah passing. 
Keterampilan dasar passing merupakan hal 
penting yang menghubungkan kesebelas 
pemain dalam satu regu yang berfungsi lebih 
baik dari pada bagian-bagiannya. Ketepatan, 
langkah, dan waktu pelepasan bola merupakan 
bagian yang penting dari kombinasi pengoperan 
bola yang berhasil. Keterampilan mengoper 
bola (passing) yang kurang baik akan 
mengakibatkan lepasnya bola dari pemain dan 
membuang kesempatan untuk menciptakan gol 
(Fathony, 2016). 
Pendekatan bermain merupakan proses 
penyampaian materi pendidikan jasmani dan 
olahraga dalam bentuk permaianan, dengan 
bermain aspek motorik dapat dikembangkan. 
Pendekatan bermain disebut juga pendekatan 
induktif yang merupakan pendekatan yang 
mengutamakan proses dengan menggambarkan 
hasil pelaksanaan tugas, menekankan 
partisipasi maksimal, kesenangan dan 
mengembangkan daya kreasi, kemampuan 
memecahkan masalah, dan tidak bergantung 
kepada guru (Hendarto, 2010: 312). Efektivitas 
pembelajaran permainan sepak bola melalui 
modifikasi sangat tepat dilakukan, karena selain 
adanya variasi mengajar, penyesuaian terhadap 
kemampuan seseorang dan membuat mereka 
tidak cepat bosan, termotivasi dan bergairah 
untuk bergerak. Sehingga dengan pendekatan 
bermain diharapkan dapat menambah semangat 
dan kegigihan dalam regu serta dapat 
mengoptimalkan permainan sepak bola. 
Adapun dalam penelitian ini, pendekatan 
bermaian yang dipilih berbentuk permainan 
target atau dikenal dengan pendekatan game of 
target. Menurut Sujari (2017) Permainan target 
merupakan sebuah permainan dimana pemain 
akan mendapatkan skor apabila bola atau 
proyektil lain yang sejenis dilempar atau 
dipukul ataupun ditendang dengan terarah 
mengenai sasaran yang telah ditentukan dan 
semakin sedikit pukulan atau lemparan ataupun 
tendangan menuju sasaran semakin baik. 
Permainan ini sebenarnya menjadi dasar bagi 
permainan-permainan yang lain, termasuk 
permainan sepak bola karena hampir setiap 
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permainan memiliki target atau gol yang 
dijadikan sasarannya. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di 
Kampus III FKIP UNTAN Prodi penjaskes 
pada mahasiswa angkatan 2019 semester 1 saat 
mata kuliah sepak bola 1 ditemukan beberapa 
permasalahan terkait penguasaan keterampilan 
dasar bermain sepak bola. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari beberapa 
mahasiswa penjaskes tersebut bahwa 
mahasiswa masih kurang paham tentang teknik 
permaianan sepak bola, tidak dapat 
membedakan teknik- teknik dalam 
permainanan sepak bola, kebingungan dalam 
melakukan teknik dasar sepak bola, dan 
khususnya dalam hal ini masih rendahnya 
kemampuan dalam keterampilan passing, serta 
masih binggung dengan bagian-bagian dalam 
teknik passing hal ini terjadi karena pada setiap 
percobaan yang dilakukan sering tidak serius 
dan kurang memperhatikan atau kurang fokus 
saat dosen menjelaskan dalam kegiatan mata 
kuliah serta disebabkan oleh faktor laiannya. 
Dapat dilihat juga pada rata-rata nilai lapangan 
mahasiswa saat melakukan shooting 83.32, 
heading 77.28, dribbling 75.96, stopping 82.55 
dan passing yakni 68.76, meski passing 
termasuk dalam kategori cukup baik tetapi 
untuk urutan nilai teknik dasar sepak bola 
passing termasuk kategori paling bawah. 
Sehingga berdasarkan permasalahan tersebut 
dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah 
teknik dasar passing, dimana perlunya 
perbaikan untuk meningkatkan kemampuan 
passing mahasiswa kedepannya. 
Oleh karena itu games of target ini sesuai 
dengan karakteristik keterampilan passing 
dalam sepak bola yaitu sama-sama bertujuan 
untuk mengoper obyek (bola) dengan akurasi 
yang tinggi kepada teman. Dan berdasarkan 
pembahasan di atas game of target perlu 
dilakukan sebagai salah satu alternatif 
permaianan yang digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan passing dalam 
permainan sepak bola. Oleh karena itu peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Keefektifan Latihan Game Of Target Terhadap 
Passing Sepak Bola”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode eksperimen dengan bentuk pre- 
experimental design dengan rancangan one 
group pretest-posttest yang dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Rancangan Penelitian One Group Pre-Test Post-Test 
Pre-Test Perlakuan Post-Test 
𝑶𝟏 𝑋 𝑂2 
 (Sumber:Sugiyono, 2017) 
 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Penjas FKIP UNTAN angkatan 
2019. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik 
purposive sampling. . Menutut Sugiyono (2010: 
85) purposive sampling yakni teknik penentuan 
dengan pertimbangan tertentu. Sehingga 
sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
Penjas angkatan 2019 Reguler A semester 3 
FKIP UNTAN sebanyak 35 mahasiswa, karena 
mahasiswa Penjas Reguler A FKIP UNTAN 
hanya satu kelas saja. Teknik pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik pengukuran. Teknik pengukuran 
dilakukan dengan cara mengumpulkan data 
 
hasil tes yang diberikan sebelum dan sesudah 
perlakuan (treatment). 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, 
karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data (Sugiyono, 2013: 308). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran. 
Nawawi (2012: 133) menjelaskan bahwa teknik 
pengukuran adalah usaha untuk mengetahui 
suatu keadaan berupa kecerdasan, kecakapan 
nyata dalam bidang tertentu. Teknik 
pengukuran dilakukan dengan cara 
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mengumpulkan data hasil tes yang diberikan 
sebelum dan sesudah perlakuan (treatment). 
Adapun teknik pengumpulan data dalam 
pelenitian ini sebagai berikut: (1) Pre-Test yang 
diberikan untuk mengetahui kemampuan awal 
passing sepak bola pada mahasiswa sebelum 
diberi perlakuan. (2) Perlakuan diberikan 
setelah peneliti melakukan tes awal (pre-test). 
Tujuan diberikannya perlakuan yakni 
meningkatkan kemampuan yang dimiliki 
mahasiswa dalam hasil permainan passing 
sepak bola. Sehingga dalam penelitian ini 
perlakuan yang diberikan menggunakan latihan 
game of target terhadap teknik passing 
permainan sepak bola. Perlakuan diberikan 
sebanyak 3 kali (3 pertemuan), dimana dalam 
setiap pertemuan dibagi menjadi tiga indikator: 
passing dengan kaki sisi bagian dalam, passing 
dengan kaki sisi luar, dan passing dengan 
punggung kaki. (3) Post-test diberikan untuk 
mengetahui peningkatan kemampuan passing 
sepak bola setelah dilakukannya perlakuan pada 
mahasiswa. 
Adapun instrument penelitian ini yakni 
pengukuran hasil penelitian passing 
menggunakan prinsip penilaian dari instrument 
Dr. Norbert Rogalskidan Dr. Ernst G.Degel 
dalam (Fathony P, 2016: 47). Menurut 
M.subhana dan Sudrajat (2011: 127) 
“instrumen penelitian adalah alat bantu 
pengumpulan dan pengelolan data tentang 
variabel yang akan di teliti”. Penyusunan 
instrument dengan cara menggunakan 
instrument tes teknik dasar passing. Berikut 
panduan tes passing: (1) Tujuan penelitian 
untuk mengetahui efektifitas latihan game of 
target terhadap passing sepak bola. (2) Alat 
yang digunakan: bola 2 buah, stop watch, 
bangku swedia 4 buah, dan kapur. (3) Petunjuk 
pelaksanaan: peserta menendang bola dengan 
passing dengan kaki sisi dalam, passing dengan 
kaki sisi luar, dan passing dengan punggung 
kaki. Perserta berdiri di belakang garis tembak 
yang berjarak 4 meter dari sasaran/papan, boleh 
dengan posisi kaki kanan siap menembak 
ataupun sebaliknya. Pada aba-aba “Ya” peserta 
mulai menyepak bola ke sasaran/papan dan 
menahannya kembali dengan kaki di belakang 
garis tembak yang akan menyepak bola 
berikutnya yang arahnya berlawanan dengan 
kesepakatan pertama. Lakukan kegiatan ini 
bergantian antara kaki kiri dan kanan selama 30 
detik. Apabila bola ke luar dari daerah sepak, 
maka peserta menggunakan bola cadangan yang 
telah disediakan. Gerakan tersebut dinyatakan 
gagal bila: (1) Bola di tahan dan disepak di 
depan garis sepak yang akan menyepak bola. 
(2) Hanya menahan dan menyepak bola dengan 
satu kaki saja. 
 
TEKNIK ANALISIS DATA 
Analisis data atau pengelolaaan data 
adalah satu langkah penting dalam penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
menggunakan statistik (Sugiyono, 2011: 207). 
Adapun langkah-langkah analisis data yang 
dilakukan yakni: 
Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data yang didistribusikan 
normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov- 
Smirnov pengambilan keputusan yaitu jika 
sig>0,05 maka data terdistribusi normal dan jika 
sig<0,05 maka data tidak terdistribusi secara 
normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan statistik SPSS versi 25. 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk 
mengetahui apakah data tersebut homogen atau 
tidak. Pengujian homogenitas dilakukan dengan 
uji Oneway ANOVA yaitu jika data nilai 
signifikan > 0,05, maka dikatakan bahwa varian 
dari dua atau lebih kelompok populasi data 
adalah sama. Dan jika nilai signifikan < 0,05, 
maka dikatakan bahwa varian dari dua atau 
lebih kelompok populasi data adalah tidak 
sama. Uji homogenitas dalam penelitian ini 
menggunakan statistik SPSS versi 25. 
Uji-t 
Adapun analisis uji-t dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan atas tes awal (pre-test) 
dan tes akhir (post-test). Kriteria hipotesis 
diterima jika Sig. (2 tailed) < 0,05 maka 
hipotesis alternative diterima dan sebaliknya 
jika Sig. (2 tailed) > 0,05 maka hipotesis nol 
yang diterima. Uji-t dalam penelitian ini dengan 
uji paired sampel t-test menggunakan uji 
statistik SPSS versi 25. 
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Uji Effect Size 
Untuk mengetahui seberapa besar 
tingakat efektivitas latihan game of target 
terhadap passing sepak bola dapat 
menggunakan harga Effect Size. Rumus dan 
kriteria besarnya Effect Size yang digunakan 
merupakan rumus dari Glass sebagai berikut: 
̅?̅??̅? − ̅?̅??̅? 
awal (pre-test), memberikan perlakuan, dan 
pemberian tes akhir (post-test) yang 
dilaksanakan pada 24 dan 30 Agustus 2020. 
Adapun data peneltian yang diperoleh sebagai 
berikut: 













Berdasarkan table 2. Dari 35 sampel 
diperoleh standar deviasi (SD) saat pre-test 
sebesar 15.33 dan nilai rata-rata passing 
𝐸𝑆 = harga ES (Effect Size) 
̅?̅??̅? = nilai rata-rata post-test 
𝑌𝐶 = nilai rata-rata pre-test 
𝑆𝐶 = standar deviasi pre-test 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi Data 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di 
Kampus II FKIP UNTAN, dimana sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa penjas angkatan 2019 Reguler A 
semester 3 FKIP UNTAN sebanyak 35 orang. 
Secara umum tujuan penelitian ini untuk untuk 
mengetahui “keefektifitas latihan game of 
target terhadap passing sepak bola. 
Penilaian dinilai berdasarkan sasaran tendangan 
saat passing dengan kaki sisi dalam, sisi kaki 
luar dan dengan punggung kaki. 
Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini menggunkan instrumen terdahalu 
dan dinyatakan telah valid dan reliabel. 
Penelitian dilakukan dengan memberikan tes 
sepak bola mahasiswa saat pre-test 41.59 
dengan kategori C (cukup baik). 
 
Tabel 3. Data Tes Akhir  
N 
   
Rata-Rata SD 
35 70.48 15.47 
Berdasarkan table 3. Dari 35 sampel 
diperoleh standar deviasi (SD) saat post- 
test sebesar 15.47 dan nilai rata-rata 
passing sepak bola mahasiswa saat post- 




Uji normalitas dilakukan dengan 
melihat perbandingan nilai signifikansi dari 
setiap variabel yang tertera dalam kolom 
Kolmogorov-smirnov menggunakan SPSS 
Versi 25 sebagai berikut hasil uji normalitas tes 
pre-test dan post-test: 
 
 Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pre-Test  
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic Df Sig. 
Nilai Pre Test 0.145 35 0.059 
 
Berdasarkan hasil Tabel 4. Menunjukkan 
nilai pre-test signifikansinya sebesar 0,059. 
Dimana tiap indikator lebih besar dari 0,059 
(>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
    
N Rata-Rata SD 




 Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Post-Test  
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic Df Sig. 
Nilai Post Test 0.146 35 0.058 
 
Berdasarkan hasil Tabel 5. Menunjukkan 
nilai post-test signifikansinya sebesar 0,058. 
Dimana tiap indikator lebih besar dari 0,058 
(>0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data 
tersebut berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan 
melihat perbandingan nilai signifikansi dari 
setiap variabel yang tertera dalam kolom 
signifikan tes of homogeneity menggunakan 
SPSS versi 25. Adapun hasil uji homogenitas 
yang telah dilakukan dapat dilihat pada table 6. 
Sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Homogenitas Data 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Nilai Based on Mean 0.038 1 68 0.846 
 
Berdasarkan data pada Tabel 6, 
signifikansi nilai rata-rata data sebesar 0,846 
Uji-t  
Analisis uji-t dilakukan untuk 
yang menyatakan nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 (0,846 > 0,05) maka data penelitian ini 
berdistribusi homogen. 
mengetahui perbedaan atas tes awal (pre-test) 
dan tes akhir (post-test). Adapun data yang 
diperoleh dapat dilihat sebagai berikut: 
 
 
  Tabel 7. Tabel Hasil Uji-t Paired Samples Test  
  Paired Samples Test  
  Paired Differences  






   the Difference  
Lower Upper 




Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai Sig. 
(2-tailed) sebesar 0,00 artinya 0,00<0,05 sesuai 
dengan kriteria hipotesis diterima, jika Sig. (2- 
tailed) < 0,05 maka pada penelitian ini hipotesis 
alternativenya diterima dan hipotesis nol 
ditolak. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai pre-test dan post-test, artinya 
penggunaan game of target berpengaruh 
terhadap hasil passing sepak bola mahasiswa 
Penjas FKIP UNTAN. 
 
Uji Effect Size 
Untuk mengetahui seberapa besar 
tingakat efektivitas terhadap hasil passing sepak 
bola mahasiswa, maka digunakan persamaan 
harga Effect Size. Sebagai berikut: 
Pair 1 Nilai Pre Test - 
Nilai Post Test 















Skor Post-Test - Skor Pre- Test 
Rata-Rata 4 6 3 
Standar Deviasi 1.379   
ES   1.885 
 
Berdasarkan data Tabel 8, diperoleh ES 
sebesar 1,885 sesuai dengan kriteria besarnya 
effect size termasuk dalam kategori tinggi 
(1,885>0,6). Sehingga penggunaan latihan 




Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan (FKIP) 
Universitas Tanjung Pura (UNTAN), adapun 
tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
keefektifitas latihan game of target terhadap 
passing sepak bola. Menurut Hartomo (2010: 8) 
seorang pemain sepak bola harus menguasai 
teknik dasar dalam bermain sepak bola. Teknik 
dasar dalam permainan sepak bola terdiri dari 
kicking, passing, dribbling, heading, dan 
shooting (Agustina, 2020: 29). Salah satu teknik 
dasar sepak bola yang harus dikuasi pemain 
adalah passing. 
Game of target adalah salah satu 
klasifikasi dari bentuk permainan dalam 
pendekatan Teaching Game for Understanding 
(TGfU) yang memfokuskan pada aktivitas 
permainan yang membutuhkan kecermatan, 
akurasi yang tinggi dalam memperoleh nilai. 
Ciri khas permainan target yaitu: konsentrasi, 
ketenangan, fokus, no body contact, dan akurasi 
yang tinggi (Sujari, 2017: 4). Sehingga dalam 
penelitian ini game of target dimuat dalam 
bentuk latihan yang diberikan pada mahasiswa 
untuk meningkatkan keterampilan passing 
dalam permainan sepak bola sebagai salah satu 
alternatif. 
Pada penelitian ini dilakukan melalui 
tiga tahapan pengumpulan data yakni pre-test 
(tes awal), perlakuan dan post-test (tes akhir). 
Pemberian pre-test bertujuan untuk melihat 
kemampuan awal mahasiswa sebelum diberi 
perlakuan atau treatmen. Mahasiswa akan 
menyelesaikan tes passing dengan kaki bagian 
dalam, kaki bagian luar dan dengan punggung 
kaki berdasarkan pada pengetahuan yang 
dimiliki. Sehingga diperoleh data pre-test skor 
rata-rata mahasiswa yakni 4 dan nilai rata-rata 
mahasiswa sebesar 41.59, menyatakan bahwa 
data termasuk dalam kategori C (cukup baik). 
Berdasarkan data yang diperoleh masih 
banyak mahasiswa yang melalukan kesalahan 
terhadap tendangan passing, dan kurang 
fokusnya mahasiswa yang mengakibatkan 
tendangan tidak tepat sasaran. Untuk 
mengurangi dan memperbaiki kesalahan saat 
pre-test dilakukannya treatmen atau 
perlakukan. Dalam penelitian ini perlakuan 
yang diberikan peneliti ialah menjelas dan 
mengajarkan teknik latihan passing dengan 
menggunakan game of target, yang mengacu 
pada permasalahan yang dialami mahasiswa. 
Kemudian setelah diberikannya 
perlakuan, maka dilanjutkan dengan post-test 
(tes akhir), dimana pemberian post-test 
bertujuan untuk melihat kemampuan 
mahasiswa setelah diberi perlakuan. Tes yang 
diberikan saat post-test sama halnya dengan 
pre-test. Sehingga diperoleh data saat post-test 
skor rata-rata mahasiswa yakni 6 dan nilai rata- 
rata mahasiswa sebesar 70.48, menyatakan 
bahwa data termasuk dalam kategori B (baik). 
Berdasarkan pada data pre-test dan 
post-test terdapat peningkatan kemampuan 
mahasiswa yang dapat dilihat pada skor dan 
nilai rata-rata saat pre-test 41.59 dan saat post- 
test 70.48. Hal ini terjadi karena saat tes awal 
(pre-test) mahasiswa masih mengandalkan 
kemampun awal yang dimiliki tiap mahasiswa. 
Dimana mahasiswa akan mengetahui 
kemampuan yang diperoleh berdasarkan skor 
dan nilai saat pre-test. Dan menunjukan bahwa 
masih perlunya perbaikan dalam bentuk 
pengetahuan baik latihan maupun materi. Untuk 
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mengatasi permasalahan yang dialami 
mahasiswa maka peneliti memeberikan 
perlakukan. Perlakuan yang diberikan pada 
mahasiswa dalam bentuk latihan game of target 
terhadap passing sepak bola. Kemudian 
diberikan tes akhir (post-test) pada mahasiswa 
untuk mengetahui kemampuan akhir setelah 
diberikannya perlakuan. Sehingga tes akhir 
(post-test) menunjukan skor dan nilai akhir 
yang diperoleh mengalami peningkatan dari tes 
awal (pre-test). Peningkatan ini dimungkinkan 
karena pendekatan yang digunakan sangat 
mendukung kondisi mahasiswa. Pendekatan 
TGfU merupakan salah satu pendekatan yang 
mengakomodir kebutuhan mahasiswa dalam 
bermain (Aris Fajar Pambudi, 2011). 
Besar efektivitas menggunkaan rumus 
Effect Size dari Glass, dengan standar deviasi 
1,379 diperoleh nilai ES yaitu sebesar 1,885. 
Sehingga berdasarkan kriteria besarnya Effect 
Size yang diklasifikasikan bahwa game of target 
berpengaruh terhadap peningkatan hasil latihan 
passing pada mahasiswa Penjas Reguler A 
Semester 3 FKIP Untan dikategorikan efektif 
dan tinggi. Sesuai dengan Fathony (2016: 22- 
23), latihan passing yang dilakukan pada saat 
pertemuan menunjukan pengaruh yang 
signifikan, jika berlatih dengan intensitas yang 
tepat maka sangat memungkinkan mampu 
memiliki kemampuan passing dengan kategori 
baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa game of target 
efektif terhadap latihan passing sepak bola pada 
mahasiswa penjas semester 3 FKIP UNTAN. 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 
dalam penelitian ini, secara khusus di 
simpulkan yaitu: (1) Uji t menyatakan bahwa 
terdapat perbedaan antara nilai rata-rata pre-test 
dan post-test dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,00, artinya 0,00<0,05 sesuai dengan kriteria 
hipotesis diterima jika Sig. (2-tailed) < 0,05 
maka pada penelitian ini hipotesis 
alternativenya diterima dan hipotesis nol 
ditolak. (2) Besar tingakat efektivitas 
penggunaan game of target terhadap passing 
sepak bola mahasiswa yakni tinggi dan efektif 
digunakan. Dengan skor rata-rata pre-test 4, 
skor rata-rata post-test 6, nilai standar deviasi 
1,379, sehingga nilai Effect Size (ES) sebesar 
1,885 termasuk dalam kategori tinggi. 
Saran 
Latihan menggunakan game of target 
efektif terhadap passing sepak bola mahasiswa 
Penajas FKIP UNTAN Semester 3 sehingga 
dapat dijadikan salah satu alternatif untuk 
diterapkan dalam proses pembelajaran yang 
dapat melatih mahasiswa dalam memecahkan 
masalah pada latihan passing. Adapun saran 
untuk peneliti selanjutnya yaitu: (1) Sebaiknya 
alokasi waktu lebih diefisienkan agar treatmen 
yang diberikan pada mahasiswa tuntas hingga 
selesai latihan dan materi. (2) Sebelum 
melaksanakan pembelajaran wajib 
meningkatkan penguasaan dalam penyampaian 
latihan dan materi. (3) Perlu adanya penelitian 
yang lebih lanjut guna pengembangan dan 
peningkatan pembelajaran yang telah ada. 
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